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Abstract
Education plays a vital role in individual development through planned learning
processes. This study examines the use of the Problem-Based Learning (PBL)
model to improve science learning outcomes for fifth-grade students at SD
Negeri Tegallega. PBL is effective in fostering active participation and critical
thinking. The research employed a Quasi-Experimental approach with a
Nonequivalent Control Group Design, involving two groups: the experimental
group using PBL with media and the control group using conventional methods.
Both groups underwent pretests, treatments, and posttests. Data analysis
included normality tests, homogeneity tests, and independent sample t-tests to
compare learning outcomes. Results showed the experimental group’s average
pretest score of 38.5 increased to 76.5, while the control group improved from
46.0 to 53.5. The t-test confirmed significant differences, highlighting the PBL
model’s effectiveness in enhancing science understanding and achieving
consistent results. The study concludes that the PBL model significantly improves
learning outcomes and promotes critical and creative thinking. It is
recommended for adoption in SD Negeri Tegallega and similar schools to
enhance science education quality.
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Abstrak
Pendidikan berperan penting dalam pengembangan individu melalui proses
pembelajaran yang terencana. Penelitian ini mengkaji penggunaan model
Problem-Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas V di SD Negeri Tegallega. PBL efektif dalam mendorong partisipasi aktif
dan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuasi-
Eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group, melibatkan dua
kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan PBL dengan media dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Kedua kelompok
menjalani pretest, perlakuan, dan posttest. Analisis data meliputi uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji t sampel independen untuk membandingkan hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pretest kelompok
eksperimen meningkat dari 38,5 menjadi 76,5, sementara kelompok kontrol
meningkat dari 46,0 menjadi 53,5. Uji t mengonfirmasi perbedaan signifikan,
menekankan efektivitas model PBL dalam meningkatkan pemahaman IPA dan
konsistensi hasil. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model PBL secara
signifikan meningkatkan hasil belajar serta mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Disarankan agar model PBL diadopsi di SD Negeri
Tegallega dan sekolah lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.
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Pendahuluan
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian individu manusia, tidak

hanya melalui lembaga formal seperti sekolah tetapi juga sebagai bagian integral dari aspek
sosial masyarakat. Fokus utama pendidikan adalah proses belajar. Menurut Susanto (2013),
belajar adalah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan penuh kesadaran untuk memperoleh
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konsep, pemahaman, dan pengetahuan baru, yang dapat mengubah perilaku menjadi lebih positif
dalam berpikir, merasa, dan bertindak. Berdasarkan UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas Pasal 1
Ayat (1), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensinya. Sesuai
dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, capaian hasil belajar peserta didik berdasarkan
kurikulum 2013 mencakup tiga aspek: sikap, pemahaman, dan keterampilan. Ketiga aspek ini
saling terkait dan digunakan sebagai cakupan penilaian secara utuh. Pembelajaran yang
mencakup ketiga aspek ini akan menghasilkan kualitas pribadi peserta didik yang tidak hanya
pandai dalam penguasaan pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan kepribadiannya. Sekolah
Dasar (SD) merupakan salah satu institusi yang memberikan pendidikan formal kepada
masyarakat, di mana peran guru sangat krusial dalam menciptakan pendidikan yang unggul dan
berkualitas.

Keberagaman karakteristik setiap siswa dapat memengaruhi proses pembelajaran dan
menuntut kehati-hatian guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Setiap karakteristik siswa memiliki dampak signifikan pada tingkat
perkembangan mereka. Pada umumnya, di tingkat SD, siswa masih berada dalam tahapan
berpikir operasional konkret. Selain itu, mereka cenderung menikmati pembelajaran yang
melibatkan proses menarik, nyata, dan menantang. Salah satu strategi untuk mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. Trianto (2014) mengungkapkan bahwa IPA adalah
cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari fenomena alam melalui serangkaian proses ilmiah
yang dibangun dengan dasar sikap ilmiah. Melalui pendekatan ini, siswa dapat memahami aspek-
aspek alam semesta dan fenomena alam berdasarkan prinsip-prinsip proses ilmiah, yang
bertujuan untuk menumbuhkan sikap ilmiah pada siswa terhadap konsep IPA. Namun, hasil
pembelajaran IPA di Indonesia masih rendah menurut hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) 2018.

Rendahnya hasil belajar IPA seringkali disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran
konvensional oleh sebagian guru yang belum menerapkan model pembelajaran inovatif. Guru
belum sepenuhnya menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik materi dan kondisi
siswa, yang menyebabkan siswa merasa bosan karena kurangnya keterlibatan aktif dan kreatif
dalam pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran oleh guru seringkali tidak maksimal dan
terbatas pada satu jenis media saja. Guru cenderung hanya menjelaskan materi dari buku siswa
tanpa mencari sumber belajar lain, sementara siswa hanya menjadi pendengar pasif. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, disarankan agar guru menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan memanfaatkan beragam media pembelajaran yang tersedia
di sekolah. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL). Trianto (2014) menjelaskan bahwa PBL
adalah model pembelajaran yang didasarkan pada adanya permasalahan yang memerlukan
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penyelidikan autentik. Penyelidikan ini mengharuskan siswa untuk menemukan solusi nyata
terhadap permasalahan yang sebenarnya.

PBL adalah pendekatan pembelajaran yang mengajak siswa untuk mengatasi suatu
permasalahan dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Menurut Fathurrohman (2015), PBL
melibatkan siswa dalam menyelesaikan masalah melalui tahapan-tahapan metode ilmiah. Dengan
demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan terkait dengan masalah yang dihadapi,
tetapi juga mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Peran
guru dalam PBL adalah sebagai fasilitator yang mengembangkan kemandirian siswa melalui
proses pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan mereka. Dalam tahap observasi awal
di SD Negeri Tegallega, penulis mengamati proses pembelajaran tematik di kelas V dan
menemukan bahwa sekitar 37,5% peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Pembelajaran yang dilakukan masih bersifat searah, berpusat pada guru, dan partisipasi
peserta didik dalam belajar masih rendah. Penggunaan media pembelajaran juga terbatas pada
buku tema saja. Temuan ini menekankan perlunya mengkaji ulang pendekatan pembelajaran di
SD Negeri Tegallega dan mencari solusi yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Sebagai langkah awal, penulis melakukan studi pendahuluan berupa observasi di SD
Negeri Tegallega, Jampang Tengah, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Berdasarkan identifikasi
masalah pada bulan Agustus 2023, hasil belajar muatan pelajaran IPA masih rendah, dengan
37,5% siswa belum tuntas. Masalah ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang bersifat
searah dan media pembelajaran yang kurang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media yang lebih
bervariasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di SD Negeri Tegallega.

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dirancang untuk membantu peserta

didik menyelesaikan masalah yang diberikan oleh pendidik. Dalam model ini, peserta didik
dihadapkan pada berbagai situasi masalah yang harus mereka selesaikan selama proses
pembelajaran (Ulfa dan Dewi, 2023:32). Prinsip utama dari PBL adalah memberikan masalah
sebagai langkah awal, dimana masalah yang disajikan merupakan masalah sehari-hari yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah
membantu mengembangkan keterampilan belajar sepanjang hayat, serta mendorong pola pikir
yang terbuka, reflektif, kritis, dan aktif. Tujuan utama dari PBL adalah mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta kemampuan memecahkan masalah, dengan
mendorong siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Menurut Sinaga
dkk (2022:23), PBL memiliki tiga karakteristik utama: pertama, pelajaran dimulai dari satu
masalah dan memecahkan masalah tersebut adalah tujuan dari setiap pelajaran; kedua, siswa
bertanggung jawab untuk menyusun strategi dan memecahkan masalah, biasanya dalam
kelompok kecil; ketiga, guru menuntun upaya siswa dengan mengajukan pertanyaan dan
memberikan dukungan pengajaran lain. Model ini menggunakan masalah kehidupan nyata
sebagai bahan pembelajaran untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
serta memperoleh pengetahuan konsep-konsep penting.
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Ciri khas PBL adalah penggunaan permasalahan nyata sebagai konteks untuk belajar
berpikir kritis dan menggunakan keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh
pengetahuan secara nyata (Habibah dkk, 2022:32). Fauziyah (2023:58) menyebutkan bahwa
sintaks PBL meliputi lima fase: orientasi siswa kepada masalah, organisasi siswa terhadap
pembelajaran, investigasi mandiri dan kelompok, pengembangan dan penyajian hasil karya, serta
analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Peran guru dalam setiap fase adalah membantu
dan memotivasi peserta didik dalam mengatasi masalah, mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas belajar, mendapatkan informasi yang tepat, merencanakan dan menyajikan hasil
karya, serta melakukan refleksi terhadap proses yang digunakan. Menurut Cahyo dan Murtiyasa
(2023:71), ada lima langkah dalam PBL: analisis masalah, analisis isu-isu belajar, diskusi untuk
memecahkan masalah, presentasi hasil pemecahan masalah, serta menyimpulkan dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Pada akhir proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat
menemukan fakta, konsep, dan prinsip-prinsip ilmiah yang menjadi target pembelajaran, serta
mampu memecahkan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran.

Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan

pembelajaran, melibatkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar tidak hanya mencakup
penguasaan konsep teori dalam mata pelajaran, tetapi juga melibatkan pembentukan kebiasaan,
persepsi, kepuasan, minat bakat, penyesuaian sosial, berbagai keterampilan, cita-cita, keinginan,
dan harapan. Menurut Oemar Hamalik dalam Rusman (2015:67), hasil belajar tercermin dari
perubahan dalam persepsi dan perilaku, termasuk perbaikan perilaku. Dimyati dan Mudjiono
(2013:3-4) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan produk dari interaksi antara tindakan
belajar dan mengajar, yang mencerminkan akhir dari suatu periode pembelajaran dan puncak
dari proses belajar. Berdasarkan pandangan beberapa ahli peneliti, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan dalam persepsi dan perilaku, melibatkan ranah afektif, kognitif,
dan psikomotor. Hasil belajar dibagi menjadi tiga kategori: hasil belajar ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor. Ranah kognitif mencakup kemampuan terkait dengan berpikir, pengetahuan,
dan pemecahan masalah. Bloom dalam Kurniawan (2011:13) menggambarkan hasil belajar
kognitif sebagai pencapaian yang terkait dengan ingatan, kemampuan berpikir, dan intelektual.
Ranah ini mencakup pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Ranah afektif mencakup kemampuan terkait dengan sikap, nilai, minat, dan apresiasi.
Bloom dalam Kurniawan (2011:15) mendefinisikan ranah afektif sebagai hasil belajar yang
mencakup kepekaan emosional. Lima jenis hasil belajar afektif mencakup kepekaan, partisipasi,
penilaian sikap, organisasi nilai, dan pembentukan pola nilai kehidupan. Ranah hasil belajar
ketiga adalah psikomotorik, yang terkait dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah
mengalami pembelajaran. Bloom dalam Kurniawan (2011:16) menjelaskan psikomotorik sebagai
ranah yang mencakup keterampilan fisik, tindakan, dan performa setelah mengalami proses
pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran bertujuan untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah. Media yang mengandung unsur suara dan gambar,
seperti rekaman video, slide, dan suara, diharapkan dapat memberikan motivasi kepada peserta
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didik untuk meningkatkan hasil pembelajaran dalam hal pengetahuan (kognitif), sikap (afektif),
maupun keterampilan (psikomotor). Asyhar (2012:73) menyatakan bahwa media yang dapat
membantu penyampaian pesan secara lebih jelas dan menarik (Arsyad, 2011:23).

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, di mana pendekatan ini digunakan untuk

menemukan pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendali.
Desain penelitian ini mengadopsi Quasi Eksperimental design, khususnya Nonequivalent Control
Group Design. Desain ini mirip dengan pretest-posttest control group design, namun kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. Dengan melakukan pretest dan
posttest, hasil perlakuan dapat dibandingkan secara lebih akurat.

O1 X O2

O3 O4

Keterangan :
O1 :Pretest kelompok eksperimen
O2 : Postest kelompok eksperimen
O3 :Pretest kelompok kontrol
O4 :Postest kelompok kontrol
X :Perlakuan yang diberikan

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Tegallega yang berlokasi di Jl. Tegal
Lega, Tegallega, Kec. Lengkong, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Pemilihan lokasi ini
bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V di SD Negeri Tegallega. Sampel digunakan dalam penelitian adalah siswa
kelas VA sebagai kelompok kontrol dan siswa kelas VB sebagai kelompok eksperimen.

Hasil dan Pembahasan
Pada tahap penelitian ini, kedua kelompok, yaitu kelompok 1 (kelas kontrol) dan kelompok

2 (kelas eksperimen), mengikuti kegiatan pembelajaran yang telah dirancang. Kedua kelompok
ini terlebih dahulu menjalani tes IPA dalam bentuk pretest sebelum pembelajaran dimulai.
Setelah pretest, masing-masing kelompok diberikan perlakuan sesuai dengan metode yang
diterapkan: kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional, sementara kelas
eksperimen menerapkan model Problem Based Learning. Model pembelajaran ini dirancang
untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan lebih mudah.

Setelah kedua kelompok menjalani kegiatan pembelajaran dan mendapatkan perlakuan
yang berbeda, mereka kemudian mengikuti tes IPA akhir (posttest). Posttest bertujuan untuk
mengukur perbedaan pengetahuan siswa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
setelah proses pembelajaran. Hasil dari posttest akan dibandingkan untuk menilai perbedaan rata-
rata nilai antara kedua kelompok. Data yang diperoleh akan disajikan dalam tabel untuk
memberikan gambaran jelas mengenai efektivitas model pembelajaran yang diterapkan.
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Tabel 1 Ringkasan Nilai Kelompok

Kelompok Sample uji
pretest

Rata-rata
pretest

Sample uji
posttest

Rata-rata
Posttest

Kontrol 20 46,0 20 53,5
Eksperimen 20 38,5 20 76,5

Sumber: Penelitian 2024
Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, peningkatan hasil belajar IPA pada kelas

kontrol adalah sebesar 7,5 dengan total nilai mencapai 150. Sebaliknya, kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan, dengan rata-rata peningkatan sebesar 38 dan
total nilai sebesar 760. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan belajar IPA per
siswa setelah diberi perlakuan lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hasil posttest untuk kedua kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, telah
dianalisis untuk mengevaluasi kemampuan belajar IPA siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran dan perlakuan yang diberikan. Analisis data ini bertujuan untuk menentukan sejauh
mana efektivitas perlakuan dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa di masing-masing kelas.
Dari kedua kelas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2 Deskripsi Data Hasil Tes
Sumber Variasi Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

N (jumlah sampel) 20 20
Rata-rata 53,5 76,5
Skor tertinggi 80 90
Skor terendah 30 60

Analisis Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependen dan

variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
dihitung dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk.
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Tabel 3 Hasil Pengujian Normalitas

tabel tersebut menunjukkan bahwa data nilai hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. Kemudian, uji homogenitas
adalah untuk mengetahui apakah data yang digunakan bersifat homogen atau tidak. data yang
digunakan adalah data hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut ini menyimpulkan
hasil uji homogenitas hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 4 Data Hasil Uji Homogenitas

Dapat ditarik kesimpulan bahwa data hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
varian yang homogen atau data berasal dari populasi-populasi dengan varian yang sama. Hal ini
dikarenakan probabilitas hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen lebih besar dari 0,05.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil
belajar IPA siswa dengan pembelajaran menggunakan model Problem Based learning berbantuan
media. Pada uji persyaratan yang telah dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas yang
terpenuhi, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan independent sample t-test.

Tabel 5 Data Hasil Uji independent sample t-test

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dasar pengambilan keputusan adalah yang pertama jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed)
lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang kedua jika nilai signifikansi atau
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Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan hasil
belajar IPA siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pembahasan

Pada penelitian ini, penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media di
SD Negeri Tegallega bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPA siswa kelas V.
Model PBL diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan antara
kedua kelompok dalam hal peningkatan hasil belajar IPA. Berdasarkan data yang diperoleh,
kelas eksperimen yang menerapkan model PBL mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih
besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen adalah 38,5,
dan setelah penerapan PBL, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 76,5. Sebaliknya, kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari
46,0 pada pretest menjadi 53,5 pada posttest. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa model PBL
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman materi IPA siswa dibandingkan dengan metode
konvensional.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata nilai kelas eksperimen
mencapai 38, sedangkan peningkatan pada kelas kontrol hanya 7,5. Hal ini menggambarkan
bahwa penerapan model PBL berbantuan media memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar IPA. Model ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah mereka secara lebih
efektif. Dalam hal distribusi nilai, kelas eksperimen juga menunjukkan hasil yang lebih baik
dengan skor tertinggi mencapai 90 dan skor terendah 60, dibandingkan dengan kelas kontrol
yang memiliki skor tertinggi 80 dan skor terendah 30. Hal ini menegaskan bahwa model PBL
tidak hanya meningkatkan rata-rata nilai tetapi juga mengurangi variasi skor di antara siswa,
yang mengindikasikan konsistensi dalam peningkatan hasil belajar.

Uji normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data hasil tes
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal dan homogen. Hal ini memungkinkan
untuk melakukan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test. Hasil uji t-test
mengkonfirmasi bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar IPA siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Model PBL yang diterapkan dalam penelitian ini membantu siswa
untuk lebih memahami materi IPA melalui penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka. Pendekatan ini melibatkan siswa dalam proses belajar yang lebih aktif, yang
pada gilirannya memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep IPA. Media yang
digunakan dalam model ini juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan model PBL berbantuan media
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa. Model ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman materi tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis
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dan kreatif siswa. Oleh karena itu, disarankan agar guru di SD Negeri Tegallega dan sekolah-
sekolah lainnya mempertimbangkan penggunaan model PBL sebagai alternatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih
efektif dan inovatif di sekolah dasar. Penerapan model PBL berbantuan media dapat menjadi
solusi untuk mengatasi masalah pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa
secara aktif dan efektif.

Kesimpulan

penerapan model PBL memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Siswa di kelas eksperimen
yang menerapkan model PBL menunjukkan peningkatan rata-rata nilai posttest yang lebih tinggi,
yakni dari 38,5 menjadi 76,5, dibandingkan dengan peningkatan rata-rata nilai pada kelas kontrol
yang hanya mencapai 7,5. Selain itu, distribusi nilai di kelas eksperimen juga menunjukkan hasil
yang lebih konsisten dengan skor tertinggi dan terendah yang lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hasil uji t-test mengonfirmasi bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam hasil
belajar antara kedua kelompok. Model PBL, dengan dukungan media, terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman materi IPA, mendorong keterlibatan siswa yang lebih aktif,
serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
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